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Pengaruh Work Life Balance Terhadap Kepuasan Kerja
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana keseimbangan kehidupan kerja mempengaruhi
kepuasan kerja para pekerja generasi Z di Kelurahan Cawang, Jakarta Timur. Dampak dari keseimbangan kehidupan kerja
terhadap kepuasan kerja generasi muda adalah fokus utama dari tantangan penelitian ini. Kuesioner digunakan sebagai
instrumen dengan 99 responden dalam metodologi penelitian kuantitatif explanatory research. Data dianalisis melalui uji
validitas, reliabilitas, dan regresi linier sederhana. Temuan ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja dipengaruhi secara
signifikan dan positif oleh keseimbangan kehidupan kerja. Dimensi dukungan keluarga dan pengelolaan waktu menjadi
faktor dominan. Saran bagi peneliti selanjutnya adalah memperluas wilayah penelitian, menggunakan pendekatan
kualitatif, serta mempertimbangkan variabel lain seperti stres kerja atau budaya organisasi.
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Pendahuluan

Abstract : The primary objective of this study is to investigate the impact of work-life
balance on job satisfaction among Generation Z employees in Cawang Village, East
Jakarta. The core focus lies in understanding how maintaining a balanced relationship
between work and personal life contributes to enhancing job satisfaction for younger
employees. Questionnaires served as the main research instrument, involving 99
respondents under a quantitative explanatory research approach. Data analysis was
carried out through validity tests, reliability tests, and simple linear regression analysis.
The results reveal that work-life balance exerts a significant and positive influence on job
satisfaction. Employees who successfully maintain equilibrium between their work and
personal life tend to experience higher levels of job satisfaction. Among the examined
dimensions, family support and effective time management were identified as the most
dominant factors in improving job satisfaction for Generation Z employees in this area.
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Transformasi globalisasi dan akselerasi teknologi telah membawa perubahan

substansial dalam lanskap dunia kerja, termasuk meningkatnya tuntutan produktivitas,
tleksibilitas sistem kerja, serta efisiensi operasional. Transformasi ini berdampak langsung
terhadap keseimbangan kehidupan profesional dan personal para pekerja. Salah satu isu
krusial yang mencuat dalam konteks tersebut adalah work life balance (WLB), yakni
keseimbangan antara peran pekerjaan dan kehidupan pribadi individu (Greenhaus & Allen,
2011).

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak


https://doi.org/10.53697/emak.v6i3.2830
mailto:awfirara@gmail.com

Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 2

Pribadi yang termasuk Generasi Z, yakni mereka yang lahir pada rentang tahun 1997
hingga 2012, saat ini mulai menjadi kelompok yang signifikan dalam dunia kerja.
Karakteristik generasi ini yang menekankan fleksibilitas, keterbukaan terhadap teknologi,
serta pencarian makna dalam pekerjaan, menjadikan WLB salah satu komponen utama
untuk menentukan kualitas pengalaman kerja mereka (Francis & Hoefel, 2018). Data Badan
Pusat Statistik (2023) menunjukkan bahwa 45,8% karyawan di daerah perkotaan Indonesia
mengalami tingkat stres kerja yang tinggi, dengan ketidakseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi merupakan bagian dari penyebab utama. Senada dengan itu, laporan
World Health Organization (2023) mengungkapkan bahwa kelompok usia 22-30 tahun yang
merupakan bagian dari generasi Z menunjukkan tingkat burnout tertinggi secara global.

Wilayah Kelurahan Cawang, Jakarta Timur, sebagai bagian dari kawasan urban,
merepresentasikan kompleksitas dinamika kerja sektor swasta dan pemerintahan.
Berdasarkan data Kecamatan Kramat Jati (2024), sekitar 36% tenaga kerja di wilayah
tersebut bekerja di sektor swasta dan 21% di sektor pemerintahan. Perbedaan struktur kerja,
tekanan, serta sistem organisasi di masing-masing sektor menciptakan pengalaman
keseimbangan kerja-kehidupan yang bervariasi di kalangan karyawan. Oleh karena itu,
pengukuran WLB dalam konteks lokal seperti ini menjadi penting untuk dipahami secara
lebih mendalam.

Kepuasan kerja merupakan suatu kondisi psikologis positif yang muncul akibat
terpenuhinya ekspektasi dan kebutuhan individu terhadap pekerjaannya (Jufrizen &
Pratiwi, 2021). Locke (1976) menegaskan bahwa kepuasan kerja terjadi ketika pekerjaan
mampu memenuhi nilai-nilai yang dianggap penting oleh individu. Pendekatan teoretis
seperti Discrepancy Theory dan Facet Satisfaction Model menyoroti pentingnya kesesuaian
antara persepsi harapan dan realitas kerja dalam membentuk kepuasan tersebut (Wijono,
2015).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya hubungan positif antara WLB dan
kepuasan kerja (Putri & Yuniarsih, 2021; Simanjuntak, 2022). Namun demikian, sebagian
besar studi tersebut masih terbatas pada konteks sektor industri tertentu dan belum secara
eksplisit mengeksplorasi keterkaitan antara WLB dan kepuasan kerja karyawan generasi Z
dalam lingkungan kerja urban seperti Kelurahan Cawang. Dengan demikian, Penelitian ini
dilakukan untuk mengisi kekurangan dalam studi sebelumnya yang belum banyak
dibahas.

Tujuan utama studi ini adalah untuk menilai sejauh mana WLB memberikan dampak
pada tingkat kepuasan kerja pada para karyawan generasi Z yang berada di Kelurahan
Cawang. Hasil dari studi ini diharapkan mampu menambah khazanah Paradigma dalam
manajemen sumber daya manusia yang berfokus pada perbedaan antargenerasi, serta
memberikan masukan praktis bagi organisasi dalam menyusun kebijakan kerja yang lebih
fleksibel, tanggap, dan berkelanjutan sesuai dengan karakteristik serta kebutuhan generasi
Z di lingkungan kerja.

https://penerbitadm.pubmedia.id/index.php/jurnalemak



Jurnal Ekonomi, Manajemen, Akuntansi dan Keuangan Vol: 6, No 3, 2025 3

Metodologi

Metode survei eksplanatori digunakan untuk mengimplementasikan pendekatan
kuantitatif dalam penelitian ini. Hal tersebut untuk menguji hubungan antara work life
balance dan kepuasan kerja pada karyawan generasi Z di wilayah Kelurahan Cawang,
Jakarta Timur. Subjek penelitian mencakup individu berusia 22 hingga 30 tahun yang
bekerja di sektor pemerintahan maupun swasta di area tersebut. Berdasarkan data dari
Dukcapil, jumlah populasi mencapai 12.012 orang. Melalui perhitungan menggunakan
rumus Slovin dengan tingkat kesalahan sebesar 10%, ditentukan bahwa jumlah sampel
adalah 99 responden, yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling.

Kuesioner tertutup menggunakan skala likert lima poin diterapkan sebagai instrumen
pengumpulan data. Sementara kebahagiaan kerja ditentukan oleh faktor-faktor seperti
pekerjaan, gaji, promosi, supervisi, dan hubungan di antara rekan kerja, variabel WLB
ditentukan oleh indikator keseimbangan waktu, keterlibatan, dan kepuasan.

Untuk menguji validitas instrumen, digunakan korelasi Pearson dan diuji
reliabilitasnya menggunakan Cronbach’s Alpha, dengan nilai a > 0,60 sebagai indikator
reliabel. Analisis data dilakukan dengan regresi linier sederhana, didahului oleh uji asumsi
klasik seperti uji normalitas dan multikolinearitas. Uji t digunakan untuk menguji
signifikansi pengaruh antar variabel pada taraf signifikansi 5%.

Hasil dan Pembahasan

Maksud penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaruh keseimbangan kehidupan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan Generasi Z di wilayah Cawang Village. Metode
regresi linier dasar digunakan untuk menguji data yang dikumpulkan dari 99 karyawan
Generasi Z. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan sebelum analisis regresi untuk
memastikan alat yang digunakan memenuhi standar ilmiah.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Jenis Uji Hasil Keterangan
Validitas . . .
(r-hitung > 0,196) Seluruh item valid Layak digunakan
Reliabilitas 0,958 Reliabel,

(Cronbach’s Alpha) konsistensi sangat tinggi

Berdasarkan hasil uji normalitas, residual dapat dikatakan terdistribusi secara normal
meskipun nilai Asymp. Sig. pada Kolmogorov-Smirnov Test adalah 0,013 (<0,05) dan
pendekatan signifikansi Monte Carlo menghasilkan nilai 0,232 (>0,05). Tolerance dan VIF
masing-masing tercatat sebesar 1,000, seperti yang ditunjukkan oleh uji multikolinearitas,
menunjukkan bahwa tidak ada multikolinearitas dalam model.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Hasil Keterangan
Normalitas . 0,232 Data berdistribusi normal
(Monte Carlo Sig.)
Multikoli it
(T;e;aiclzzlr\lllis) 1,000 Tidak terdapat multikolinearitas
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Analisis regresi linier sederhana menghasilkan persamaan : Y = 7,934 + 0,809X

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana

Variabel Koefisien B t-hitung Sig. Keterangan
Konstanta 7,934 3,499 0,001 Signifikan
Work Life Balance 0,809 13,828 0,000 Berpengaruh signifikan

Tabel 4. Koefisien Determinasi

R R Square Adjusted R Square Std. Error
0,815 0,663 0,660 4,414

Interpretasi: Keseimbangan kehidupan kerja menyumbang 66,3% dari variasi
kepuasan kerja. Proporsi varians yang tidak dijelaskan oleh model ini kemungkinan
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar cakupan penelitian. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan Gen Z di Cawang Village memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan keseimbangan kehidupan kerja. Hal tersebut
mengindikasikan bahwa tingkat kebahagiaan kerja karyawan mengalami peningkatan
sejalan dengan persepsi mereka terhadap work life balance. Temuan ini konsisten dengan
pernyataan Greenhaus dalam Tantriana (2023) bahwa WLB yang sehat dapat meningkatkan
kenyamanan dan kepuasan pribadi.

Studi ini menemukan bahwa sebagian besar responden berada pada fase awal hingga
menengah dalam profesi mereka, dengan mayoritas berusia antara 21 hingga 24 tahun
(57,58%) dan memiliki masa kerja dua hingga tiga tahun (39,39%). Hal ini berkaitan dengan
betapa urgensinya keseimbangan antara tuntutan pekerjaan dan kehidupan pribadi di masa
perubahan.

Dukungan keluarga terhadap pekerjaan (X.10) memiliki nilai rata-rata tertinggi dalam
distribusi frekuensi variabel keseimbangan kehidupan kerja, dengan rata-rata 4,17. Hal ini
menunjukkan betapa pentingnya bantuan dari luar terutama dari keluarga dalam
menumbuhkan pandangan yang positif terhadap keseimbangan kehidupan Kkerja.
Hubungan kerja yang baik dengan rekan kerja (Y.4) memiliki nilai tertinggi pada variabel
kebahagiaan kerja, dengan nilai rata-rata 4,16. Hasil ini menandakan bahwa hubungan
interpersonal di tempat kerja juga penting untuk meningkatkan kepuasan kerja.

Secara keseluruhan, Temuan ini memperkuat bukti dari penelitian terdahulu yang
menunjukkan bahwa kepuasan kerja karyawan secara signifikan dipengaruhi oleh kualitas
keseimbangan kehidupan kerja. Sehingga, guna menjaga dan meningkatkan produktivitas
tenaga kerja muda, organisasi perlu merancang kebijakan serta menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung fleksibilitas dan kesejahteraan karyawan.

Simpulan

Mengacu pada hasil penelitian yang melibatkan 99 responden dari Generasi Z di
wilayah Kelurahan Cawang, Berdasarkan hasil penelitian, dapat dirangkum bahwa tingkat
WLB yang dirasakan karyawan Generasi Z tergolong tinggi dengan rata-rata skor sebesar
3,802 pada skala 1 hingga 5. Temuan studi ini menunjukkan bahwa responden pada
umumnya mampu menjaga keseimbangan yang efektif antara pekerjaan dan kehidupan
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pribadi, berkat kontribusi dukungan dari keluarga serta kemampuan dalam mengatur
waktu secara efisien.

Selanjutnya, kepuasan kerja responden menunjukkan bagian yang relatif tinggi
dengan rata-rata sebesar skor 3,868. Kepuasan kerja ini ditentukan oleh sejumlah variabel
yang berkontribusi terhadap hasil tersebut, antara lain hubungan interpersonal yang
harmonis dengan rekan kerja, suasana kerja yang kondusif, serta adanya makna dan rasa
memiliki terhadap pekerjaan yang dijalani.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menguatkan adanya pengaruh positif dan
signifikan antara work life balance terhadap kepuasan kerja. Dengan kata lain, semakin baik
Semakin baik keseimbangan antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi yang dimiliki,
oleh karena itu, tingkat kepuasan kerja yang dirasakan oleh karyawan Generasi Z akan
bertambah.

Adapun faktor-faktor WLB yang utama berkontribusi terhadap kepuasan kerja adalah
dukungan keluarga terhadap pekerjaan (mean 4,17), peran kerja dan keluarga yang saling
mendukung (mean 3,96), serta kemampuan mengatur waktu antara pekerjaan dan
kehidupan pribadi (mean 3,83). Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan eksternal
berupa keluarga serta kemampuan internal dalam mengelola waktu merupakan aspek
utama yang memengaruhi persepsi work life balance yang baik.

Hasil penelitian ini mendukung temuan dari studi yang dikemukakan Supriadi (2020)
menegaskan bahwa dukungan sosial, khususnya dari keluarga, serta fleksibilitas dalam
pekerjaan merupakan faktor utama yang mendorong terciptanya work life balance. Oleh
karena itu, organisasi yang mampu menyediakan fleksibilitas kerja dan menciptakan
lingkungan sosial yang mendukung akan secara langsung meningkatkan kepuasan kerja
karyawan. Secara keseluruhan, kemampuan dalam pengelolaan waktu secara efektif dan
adanya dukungan dari keluarga serta lingkungan kerja menjadi dua faktor kunci dalam
menciptakan WLB yang berdampak positif pada peningkatan kepuasan kerja di kalangan
karyawan Generasi Z.
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